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Lampiran 1. Data Pengamatan Lapangan 

Tabel 1: Pengamatan Makroklimat 

Pengulangan 

Lahan yang menggunakan pupuk organik Lahan tanpa pupuk 

Suhu 

Udara 

(°C) 

Kelembaban 

Udara 

(%) 

Suhu 

Tanah 

(°C) 

Kelembaban 

Tanah 

(‰) 

pH 

Suhu 

Udara 

(°C) 

Kelembaban 

Udara 

(%) 

Suhu 

Tanah 

(°C) 

Kelembaban 

Tanah 

(‰) 

pH 

1 25 85 24 80 4,0 25 85 26 25 6,2 

2 26 83 24 80 4,0 26 83 23 50 7,6 

3 27 80 25 68 4,6 27 80 24 50 5,6 

4 24,5 89 23 70 4,4 24,5 89 25 35 6,0 

5 27,5 78 24 60 5,0 27,5 78 24 40 5,8 

6 - - - 62 4,8 - - - 10 6,8 

7 - - - 55 5,4 - - - 40 5,8 

8 - - - 58 5,2 - - - 50 5,6 

9 - - - 75 4,2 - - - 40 5,8 

10 - - - 40 5,8 - - - 40 5,8 

11 - - - 70 4,4 - - - 35 6,0 

12 - - - 40 5,8 - - - 50 5,6 

13 - - - 68 4,6 - - - 55 5,4 

14 - - - 75 4,2 - - - 68 5,8 

15 - - - 70 4,4 - - - 75 6,0 

16 - - - 60 5,0 - - - 70 6,2 

17 - - - 62 4,8 - - - 60 6,2 

18 - - - 62 4,8 - - - 62 5,8 

19 - - - 62 4,8 - - - 62 6,0 

20 - - - 60 5,0 - - - 62 6,8 
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21 - - - 70 4,4 - - - 75 6,4 

22 - - - 40 5,8 - - - 75 6,0 

23 - - - 35 6,0 - - - 80 7,0 

24 - - - 68 4,6 - - - 75 6,2 

25 - - - 75 4,2 - - - 70 6,8 

26 - - - 68 4,6 - - - 80 7,2 

27 - - - 55 5,4 - - - 68 6,2 

28 - - - 75 4,2 - - - 75 5,8 

29 - - - 75 4,2 - - - 75 6,8 

30 - - - 80 4,0 - - - 80 6,0 

31 - - - 75 4,2 - - - 62 6,2 

32 - - - 70 4,4 - - - 80 5,8 

33 - - - 80 4,0 - - - 62 6,0 

34 - - - 68 4,6 - - - 70 6,0 

35 - - - 10 6,8 - - - 75 5,8 

36 - - - 60 5,0 - - - 80 6,0 

37 - - - 55 5,4 - - - 80 7,0 

38 - - - 80 4,0 - - - 80 7,6 

39 - - - 60 5,0 - - - 62 6,4 

40 - - - 58 5,2 - - - 80 6,8 

41 - - - 62 4,8 - - - 62 6,8 

42 - - - 80 4,0 - - - 60 6,0 

43 - - - 62 4,8 - - - 55 6,0 

44 - - - 70 4,4 - - - 80 5,8 

45 - - - 75 4,2 - - - 60 7,0 

46 - - - 80 4,0 - - - 58 5,2 

47 - - - 80 4,0 - - - 60 6,4 
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48 - - - 80 4,0 - - - 55 7,8 

49 - - - 80 4,0 - - - - - 

50 - - - 74 5,8 - - - - - 

51 - - - 68 6,4 - - - - - 

52 - - - 72 6,8 - - - - - 

53 - - - 70 5,8 - - - - - 

Rata-rata: 26 83 24 80 6,50 26 83 24 80 7,19 
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Lampiran 2. Pengamatan Makroskopis dan Mikroskopis Kapang Penyebab Penyakit pada Tanaman Stroberi 

Tabel 2. Pengamatan Makroskopis dan Mikroskopis Isolat Kapang pada Lahan dengan Pupuk Organik 

Pengamatan Hari Ke-3 
Kode isolat 

Apk Ap Bp Tp Dp Dpp 

Pengamatan 
makroskopis 

Warna koloni Putih sampai hitam Putih Hijau 
Putih, bintik – 

bintik hitam 

Putih, bagian tengah 

berwarna merah 
Cream 

Warna sebalik Putih Abu-abu Putih kehijauan Abu-abu Puih 
Putih 

kekuningan 

Tekstur 
Seperti karpet 

(velvety) 

Seperti kapas 

(wooly) 

Seperti karpet 

(velvety) 

Seperti karpet 

(velvety) 

Seperti karpet 

(velvety) 

Seperti kapas 

(wooly) 

Permukaan Tidak rata Rata Tidak rata Tidak rata Rata Tidak rata 

Diameter koloni 47,0 cm 53,1 cm 43,0 cm 52,7 cm 49,2 cm 47,1 cm 

Radial furrow - - - - - - 

Zonasi √ - - √ - - 

Growing zone - - - √ - - 

Tetes eskudat - - - - - - 

Pengamatan 
mikroskopis 

Konidia √ - √ - √ - 

Spora/ sporagia/ 

sporangium 
- √ - √ - √ 

Bentuk 

spora/konidia 
Bulat Bulat Bulat elips Bulat Seperti bulan sabit 

Seperti batang, 

lonjong 

Warna 

spora/konidia 
Transparan Transparan Transparan Gelap Transparan Transparan 

Diameter konidia/ 

spora 
2,2-4,4 µm 1,5-3 µm 2,5-3,2 µm 5,5-9 µm 27-46 µm 5-15 µm 

Hifa Bersekat Tidak bersekat Bersekat Tidak bersekat Bersekat  Bersekat 

Stolon/ rizoid - Ada rizoid - Ada stolon - - 

Genus Aspergillus Rhizopus Trichoderma Mucor Fusarium Mycosphaerella 

Jumlah isolat 7 11 11 12 14 5 

Keterangan: Kode isolat Ap dan Apk= Akar pada lahan pupuk organik, Bp= Batang pada lahan pupuk organik, Tp= Tangkai pada lahan pupuk 

organik, Dp dan Dpp= daun pada lahan  pupuk organik (Sumber: data lapangan) 
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Tabel 3. Pengamatan Makroskopis dan Mikroskopis Isolat Kapang pada Lahan Tanpa Pupuk 

Pengamatan Hari Ke-3 
Kode isolat 

Anp Bnp Tnp Dnp 

Pengamatan 

makroskopis 

Warna koloni Putih Hijau Putih, bagian tengah hitam Putih 

Warna sebalik Abu-abu Putih kehijauan Putih Choklat 

Tekstur Seperti kapas (wooly) Seperti karpet (velvety) Seperti karpet (velvety) Seperti kapas (wooly) 

Permukaan Rata Tidak rata Cembung Tidak rata 

Diameter koloni 51,2 cm 49,6 cm 41,4 cm 42,9 cm 

Radial furrow - - - - 

Zonasi - - √ - 

Growing zone - - √ - 

Tetes eskudat - - - - 

Pengamatan 
mikroskopis 

Konidia - √ - √ 

Spora/ sporagia/ 

sporangium 
√ - √ - 

Bentuk 
spora/konidia 

Bulat Bulat elips Bulat Oval 

Warna 

spora/konidia 
transparan Transparan Gelap Transparan 

Diameter 

konidia/ spora 
1,5-4 µm 2,5-3,2 µm 5,5-9 µm 27-46 µm 

Hifa Tidak bersekat Bersekat Tidak bersekat Bersekat 

Stolon/ rizoid Ada rizoid - Ada stolon - 

Genus Rhizopus Trichoderma Mucor Fusarium 

Jumlah isolat 10 6 8 11 

Keterangan: Kode isolat Anp= Akar pada lahan tanpa pupuk, Bnp= Batang pada lahan tanpa pupuk, Tnp= Tangkai pada lahan tanpa pupuk, 

 Dnp= daun pada lahan tanpa pupuk organik (Sumber: data lapangan) 
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Tabel 4. Pengamatan Makroskopis dan Mikroskopis Isolat Kapang pada Lahan dengan Pupuk Organik 

Pengamatan Hari Ke-5 
Kode isolat 

Apk Ap Bp Tp Dp Dpp 

Pengamatan 

makroskopis 

Warna koloni Putih sampai hitam Putih Hijau 
Putih, bintik – 

bintik hitam 

Putih, bagian tengah 

berwarna merah 
Cream 

Warna sebalik Putih Abu-abu Putih kehijauan Abu-abu Puih 
Putih 

kekuningan 

Tekstur 
Seperti karpet 

(velvety) 

Seperti kapas 

(wooly) 

Seperti karpet 

(velvety) 

Seperti karpet 

(velvety) 

Seperti karpet 

(velvety) 

Seperti kapas 

(wooly) 

Permukaan Tidak rata Rata Tidak rata Tidak rata Rata Tidak rata 

Diameter 

koloni 
47,0 cm 53,1 cm 43,0 cm 52,7 cm 49,2 cm 47,1 cm 

Radial furrow - - - - - - 

Zonasi √ - - √ - - 

Growing zone - - - √ - - 

Tetes eskudat - - - - - - 

Pengamatan 

mikroskopis 

Konidia √ - √ - √ - 

Spora/ 

sporagia/ 
sporangium 

- √ - √ - √ 

Bentuk 

spora/konidia 
Bulat Bulat Bulat elips Bulat Seperti bulan sabit 

Seperti batang, 

lonjong 

Warna 
spora/konidia 

Transparan Transparan Transparan Gelap Transparan Transparan 

Diameter 

konidia/ spora 
2,2-4,4 µm 1,5-3 µm 2,5-3,2 µm 5,5-9 µm 27-46 µm 5-15 µm 

Hifa Bersekat Tidak bersekat Bersekat Tidak bersekat Bersekat  Bersekat 

Stolon/ rizoid - Ada rizoid - Ada stolon - - 

Genus Aspergillus Rhizopus Trichoderma Mucor Fusarium Mycosphaerella 

Jumlah isolat 7 11 11 12 14 5 

Keterangan: Kode isolat Ap dan Apk= Akar pada lahan pupuk organik, Bp= Batang pada lahan pupuk organik, Tp= Tangkai pada lahan pupuk 

organik, Dp dan Dpp= daun pada lahan  pupuk organik (Sumber: data lapangan) 
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Tabel 5. Pengamatan Makroskopis dan Mikroskopis Isolat Kapang pada Lahan Tanpa Pupuk 

Pengamatan Hari Ke-5 
Kode isolat 

Anp Bnp Tnp Dnp 

Pengamatan 

makroskopis 

Warna koloni Putih Hijau Putih, bagian tengah hitam Putih 

Warna sebalik Abu-abu Putih kehijauan Putih Choklat 

Tekstur Seperti kapas (wooly) Seperti karpet (velvety) Seperti karpet (velvety) Seperti kapas (wooly) 

Permukaan Rata Tidak rata Cembung Tidak rata 

Diameter koloni 51,2 cm 49,6 cm 41,4 cm 42,9 cm 

Radial furrow - - - - 

Zonasi - - √ - 

Growing zone - - √ - 

Tetes eskudat - - - - 

Pengamatan 
mikroskopis 

Konidia - √ - √ 

Spora/ sporagia/ 

sporangium 
√ - √ - 

Bentuk 
spora/konidia 

Bulat Bulat elips Bulat Oval 

Warna 

spora/konidia 
Gelap Transparan Gelap Transparan 

Diameter 

konidia/ spora 
1,5-4 µm 2,5-3,2 µm 5,5-9 µm 27-46 µm 

Hifa Tidak bersekat Bersekat Tidak bersekat Bersekat 

Stolon/ rizoid Ada rizoid - Ada stolon - 

Genus Rhizopus Trichoderma Mucor Fusarium 

Jumlah isolat 10 6 8 11 

Keterangan: Kode isolat Anp= Akar pada lahan tanpa pupuk, Bnp= Batang pada lahan tanpa pupuk, Tnp= Tangkai pada lahan tanpa pupuk, 

 Dnp= daun pada lahan tanpa pupuk organik (Sumber: data lapangan) 
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Tabel 6. Pengamatan Makroskopis dan Mikroskopis Isolat Kapang pada Lahan dengan Pupuk Organik 

Pengamatan Hari Ke-7 
Kode isolat 

Apk Ap Bp Tp Dp Dpp 

Pengamatan 

makroskopis 

Warna koloni Putih sampai hitam Putih Hijau 
Putih, bintik – 

bintik hitam 

Putih, bagian tengah 

berwarna merah 
Kuning 

Warna sebalik Putih Hitam Putih kehijauan Hitam Puih Putih kekuningan 

Tekstur 
Seperti karpet 

(velvety) 

Seperti kapas 

(wooly) 

Seperti karpet 

(velvety) 

Seperti karpet 

(velvety) 

Seperti karpet 

(velvety) 
Seperti kapas (wooly) 

Permukaan Tidak rata Rata Tidak rata Tidak rata Rata Tidak rata 

Diameter 
koloni 

47,0 cm 53,1 cm 43,0 cm 52,7 cm 49,2 cm 47,1 cm 

Radial furrow - - - - - - 

Zonasi √ - - √ - - 

Growing zone - - - √ - - 

Tetes eskudat - - - - - - 

Pengamatan 

mikroskopis 

Konidia √ - √ - √ - 

Spora/ 

sporagia/ 

sporangium 

- √ - √ - √ 

Bentuk 

spora/konidia 
Bulat Bulat Bulat elips Bulat Seperti bulan sabit Seperti batang, lonjong 

Warna 

spora/konidia 
Transparan Transparan Transparan Gelap Transparan Transparan 

Diameter 

konidia/ spora 
2,2-4,4 µm 1,5-3 µm 2,5-3,2 µm 5,5-9 µm 27-46 µm 5-15 µm 

Hifa Bersekat Tidak bersekat Bersekat Tidak bersekat Bersekat  Bersekat 

Stolon/ rizoid - Ada rizoid - Ada stolon - - 

Genus Aspergillus Rhizopus Trichoderma Mucor Fusarium Mycosphaerella 

Jumlah isolat 7 11 11 12 14 5 

Keterangan: Kode isolat Ap dan Apk= Akar pada lahan pupuk organik, Bp= Batang pada lahan pupuk organik, Tp= Tangkai pada lahan pupuk 

organik, Dp dan Dpp= daun pada lahan  pupuk organik (Sumber: data lapangan) 
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Tabel 7. Pengamatan Makroskopis dan Mikroskopis Isolat Kapang pada Lahan Tanpa Pupuk 

Pengamatan Hari Ke-7 
Kode isolat 

Anp Bnp Tnp Dnp 

Pengamatan 

makroskopis 

Warna koloni Putih Hijau Putih, bagian tengah hitam Putih 

Warna sebalik Hitam Putih kehijauan Hitam Hitam  

Tekstur Seperti kapas (wooly) Seperti karpet (velvety) Seperti karpet (velvety) Seperti kapas (wooly) 

Permukaan Rata Tidak rata Cembung Tidak rata 

Diameter koloni 51,2 cm 49,6 cm 41,4 cm 42,9 cm 

Radial furrow - - - - 

Zonasi - - √ - 

Growing zone - - √ - 

Tetes eskudat - - - - 

Pengamatan 
mikroskopis 

Konidia - √ - √ 

Spora/ sporagia/ 

sporangium 
√ - √ - 

Bentuk 
spora/konidia 

Bulat Bulat elips Bulat Oval 

Warna 

spora/konidia 
Gelap Transparan Gelap Transparan 

Diameter 

konidia/ spora 
1,5-4 µm 2,5-4,2 µm 5,5-11 µm 27-56 µm 

Hifa Tidak bersekat Bersekat Tidak bersekat Bersekat 

Stolon/ rizoid Ada rizoid - Ada stolon - 

Genus Rhizopus Trichoderma Mucor Fusarium 

Jumlah isolat 10 6 8 11 

Keterangan: Kode isolat Anp= Akar pada lahan tanpa pupuk, Bnp= Batang pada lahan tanpa pupuk, Tnp= Tangka i pada lahan tanpa pupuk, 

 Dnp= daun pada lahan tanpa pupuk organik (Sumber: data lapangan) 
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  Lampiran 3. Tanaman Stroberi pada Pengelolahan Tanah di Padukuhan 

Soka Binangun, Desa Merdikorejo, Kec. Tempel, Kab. 

Sleman, Yogyakarta 

  
Gambar 1. Tanaman Stroberi pada Lahan 

yang Menggunakan Pupuk 

Organik 

Gambar2. Tanaman Stroberi pada Lahan 

Tanpa Pupuk 

  

  
Gambar 3. Tanaman Stroberi pada Polibag 

yang Menggunakan Pupuk 

Organik 

 

Gambar 4. Tanaman Stroberi pada 

Polibag Tanpa Pupuk 
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Lampiran 4. Pengukuran Kondisi Lingkungan Tanaman Stroberi pada 

Pengelolahan Tanah di Padukuhan Soka Binangun, Desa 

Merdikorejo, Kec. Tempel, Kab. Sleman, Yogyakarta 

 
 

Gambar 5. Pengukuran Suhu, pH dan 

Kelembaban Tanah pada 

Lahan dengan Pupuk Organik 

Gambar 6. Pengukuran pH dan 

Kelembaban Tanah pada 

Lahan tanpa Pupuk 

 

  
Gambar 7. Struktur Tanah dengan Pupuk 

organik 

Gambar 8. Struktur Tanah tanpa Pupuk 
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Lampiran 5. Persiapan Alat dan Pembuatan Media PDA  

  
Gambar 9. Autoclave Alat Penelitian Gambar 10. Pengeringan Alat dalam Oven 

 

  
Gambar 11. Penimbangan Bahan 

untuk Media PDA 

Gambar 12 Proses Perebusan PDA dalam 

Aquades 

 

 

Gambar 13. Penuangan Media PDA 

pada Petridish 
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Lampiran 6. Gejala Serangan Kapang pada Akar Tanaman Stroberi pada 

Pengelolahan    Tanah di Padukuhan Soka Binangun, Desa 

Merdikorejo, Kec. Tempel, Kab. Sleman, Yogyakarta 

  
Gambar 14. Akar Apk. 1 pada Lahan Pupuk 

Organik 

Gambar 15. Akar Apk.2  pada Lahan Pupuk 

Organik 

  
Gambar 16. Akar Ap.3  pada Lahan Pupuk 

Organik 

Gambar 17. Akar Ap.4  pada Lahan Pupuk 

Organik 

  
Gambar 18. Akar An.1  pada Lahan Tanpa 

Pupuk 

Gambar 19. Akar An.2  pada Lahan Tanpa 

Pupuk 
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Lampiran 7. Gejala Serangan Kapang pada Batang Tanaman Stroberi pada 

Pengelolahan Tanah di Padukuhan Soka Binangun, Desa 

Merdikorejo, Kec. Tempel, Kab. Sleman, Yogyakarta 

  
Gambar 20. Batang Bp.1  pada Lahan Pupuk 

Organik 

Gambar 21. Batang Bp.2  pada Lahan Pupuk 

Organik 

  
Gambar 22. Batang Bnp.1  pada Lahan Tanpa 

Pupuk 

Gambar 23. Batang Bnp.2  pada Lahan 

Tanpa Pupuk 
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Lampiran 8. Gejala Serangan Kapang pada Tangkai Tanaman Stroberi 

Pada Pengelolahan Tanah di Padukuhan Soka Binangun, 

Desa Merdikorejo, Kec. Tempel, Kab. Sleman, Yogyakarta 

  
Gambar 24. Tangkai Tp.1  pada Lahan Pupuk 

Organik 

Gambar 25. Tangkai Tp.2  pada Lahan 

Pupuk Organik 

  
Gambar 26. Tangkai Tp.3  pada Lahan Pupuk 

Organik 

Gambar 27. Tangkai Tp.4  pada Lahan 

Pupuk Organik 

  
Gambar 28. Tangkai Tp.5  pada Lahan Pupuk 

Organik 

Gambar 29. Tangkai Tp.6  pada Lahan 

Pupuk Organik 
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Gambar 30. Tangkai Tnp.1  pada Lahan Tanpa 

Pupuk 

Gambar 31. Tangkai Tnp.2  pada Lahan 

Tanpa Pupuk 

  
Gambar 32. Tangkai Tnp.3  pada Lahan Tanpa 

Pupuk 

Gambar 33. Tangkai Tnp.4  pada Lahan 

Tanpa Pupuk 
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Lampiran 9. Gejala Serangan Kapang pada Daun Tanaman Stroberi pada 

Pengelolahan Tanah di Padukuhan Soka Binangun, Desa 

Merdikorejo, Kec. Tempel, Kab. Sleman, Yogyakarta 

  
Gambar 34. Daun Dp.1  pada Lahan Pupuk 

Organik 

Gambar 35. Daun Dp.2  pada Lahan Pupuk 

Organik 

  
Gambar 36. Daun Dp.3  pada Lahan Pupuk 

Organik 

Gambar 37. Daun Dp.4  pada Lahan Pupuk 

Organik 

  
Gambar 38. Daun Dp.5  pada Lahan Pupuk 

Organik 

Gambar 39. Daun Dp.6  pada Lahan Pupuk 

Organik 
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Gambar 40. Daun Dnp.1  pada Lahan Tanpa 

Pupuk  

Gambar 41. Daun Dnp.2  pada Lahan Tanpa 

Pupuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



78 

 

Lampiran 10. Inokulasi Serangan Kapang pada Tanaman Stroberi pada 

Pengelolahan Tanah di Padukuhan Soka Binangun, Desa 

Merdikorejo, Kec. Tempel, Kab. Sleman, Yogyakarta 

  
Gambar 42. Inokulasi Daun Lahan Pupuk 

Organik  pada Media PDA 

Gambar 43. Inokulasi Daun Lahan Tanpa 

Pupuk pada Media PDA 

  

Gambar 44. Inokulasi Kapang pada 

Media PDA Miring dari 

Tanaman Stroberi yang 

Menggunakan Pupuk 

Organik 

Gambar 45. Inokulasi Kapang pada 

Media PDA Miring dari 

Tanaman Stroberi di Lahan 

Tanpa Pupuk  
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Lampiran 11. Pengamatan Makroskopis Kapang Penyebab Penyakit 

Tanaman Stroberi pada Pengelolahan Tanah di Padukuhan 

Soka Binangun, Desa Merdikorejo, Kec. Tempel, Kab. 

Sleman, Yogyakarta 

  
Gambar 46. Makroskopis Akar Ap.1  pada 

Lahan Pupuk Organik 

Gambar 47. Makroskopis Akar An.1  pada 

Lahan Tanpa Pupuk 

  
Gambar 48. Makroskopis Akar Apk.3  pada 

Lahan Pupuk Organik 

Gambar 49. Makroskopis Akar Apk.4  

pada Lahan Pupuk Organik 

  

  
Gambar 50. Makroskopis Batang Bp  pada 

Lahan Pupuk Organik 

Gambar 51. Makroskopis Batang Bnp.1  

pada Lahan Tanpa pupuk 
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Gambar 52. Makroskopis Tangkai Tp pada 

Lahan Pupuk Organik 

Gambar 53. Makroskopis Tangkai Tnp.1  

pada Lahan Tanpa Pupuk 

  
Gambar 54. Makroskopis Daun Dp.3 pada 

Lahan Pupuk Organik 

Gambar 55. Makroskopis Daun Dp.4 pada 

lahan Pupuk Organik 

  
Gambar 56. Makroskopis Daun Dp. 5 pada 

Lahan Pupuk Organik 

Gambar 57. Makroskopis Daun Dp.6 pada 

Lahan Pupuk Organik 
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Gambar 58. Makroskopis Daun Dnp.1  pada 

Lahan Tanpa Pupuk 

Gambar 59. Makroskopis Daun Dnp.2  

pada Lahan Tanpa Pupuk 
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Lampiran 12. Pengamatan Mikroskopis Kapang Penyebab Penyakit 

Tanaman Stroberi pada Pengelolahan Tanah di 

Padukuhan Soka Binangun, Desa Merdikorejo, Kec. 

Tempel, Kab. Sleman, Yogyakarta 

  
Gambar 60. Mikroskopis Isolat Akar Ap.1 

(Perbesaran 400x) 

Gambar 61. Mikroskopis Isolat Akar Anp 

(Perbesaran 400x) 

  
Gambar 62. Mikroskopis Isolat akar Apk.4 

(Perbesaran 400x) 

Gambar 63. Mikroskopis Isolat Akar Apk.4 

(perbesaran 400x) 

  
Gambar 64. Mikroskopis Isolat Batang Bp 

(Perbesaran 400x) 

Gambar 65. Mikroskopis Isolat Batang Bnp 

(Perbesaran 400x) 
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Gambar 66. Mikroskopis Isolat Tangkai Tp 

(Perbesaran 400x) 

Gambar 67. Mikroskopis Isolat Tangkai Tnp 

(Perbesaran 400x). 

  
Gambar 68. Mikroskopis Isolat Daun Dp.5 

(Perbesaran 400x) 

Gambar 69. Mikroskopis Isolat Daun Dp.6 

(Perbesaran 400x) 

  
Gambar 70. Mikroskopis Isolat Daun Dp.1 

(Perbesaran 400x) 

Gambar 71. Mikroskopis Isolat Daun Dnp 

(Perbesaran 400x) 

 







 


